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Perkembangan kendaraan bermotor yang semakin pesat, memicu naiknya konsumsi bensin di dunia. Namun
naiknya konsumsi tidak diimbangi dengan naiknya produksi. Cadangan minyak bumi di duniayang kian
menipis menyebabkan perlu adanya sumber lain yang dapat diperbaharui untuk diolah menjadi hidrokarbon
setaraffraksi gasoline. Minyak sawit (CPO) dipilih untuk dijadikan sumber baru dalam pembuatan gasoline
karena CPO memiliki struktur rantai karbon yang dapat dikonversi dan diolah menjadi hidrokarbon
setaraffraksi gasoline dengan metode perengkahan. M etode perengkahan pada penelitian ini dilakukan
secara katalitik dengan menggunakan katalis ZSM-5/Alumina. Katalis a umina digunakan untuk
merengkahkan struktur karbon yang panjang dari minyak sawit dan ZSM-5 digunakan sebagai aditif karena
katalisini merupakan katalis sintetik dengan keasaman yang sangat tinggi, sehingga sangat baik digunakan
untuk reaksi perengkahan. Namun jumlah katalis ZSM-5 yang dipaka hanya sebagai aditif karena
konsentrasi ZSM-5 yang tinggi akan menyebabkan produk reaksi perengkahan menjadi gas C2-C4 dan
bukan produk bensin. Reaksi ini dilakukan pada fixed bed reactor sederhana. Umpan yang akan
direngkahkan dipreparasi terlebih dahulu dengan cara oksidasi, transesterifikasi dan penambahan metanol.
Temperatur reaksi akan dilakukan dari 350 °C sampal dengan 500 °C dengan space velocity 1,8 h-1 . Selain
itujuga akan dilakukan varias berat HZSM-5 dari 5 sampai 20 % berat total katalis. Metode yang digunakan
dalam menguji hasil reaksi adalah GC-TCD dan FT-IR. Hasil reaksi dengan umpan POME menghasilkan
yield tertinggi pada komposisi ZSM-5/Alumina’5 % yaitu sebesar 63,1 % pada saat temperatur reaksi
sebesar 400 °C. Untuk reaks dengan umpan minyak yang ditambah metanol, juga didapatkan yield tertinggi
sebesar 26,75 % pada kondisi reaksi yang sama (temperatur reaksi 400 °C; 5 % berat H-ZSM-5 dalam
katalis).


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20247444&lokasi=lokal

